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BAB I 

PENDAHULUAN 

1. 1 Latar Belakang  

Ancaman terhadap ekstremisme kekerasan kerap menjadi permasalahan yang tak 

lepas dari perhatian dunia termasuk Indonesia. Permasalahan mengenai ekstremisme 

kerap menjadi alasan bagi Indonesia untuk membangun diplomasi dengan negara lain, 

khususnya di Kawasan Asia Tenggara. Dalam lingkup organisasi internasional di 

Kawasan Asia Tenggara atau yang juga dikenal dengan ASEAN, Indonesia dengan 

kapasitasnya sebagai Voluntary Lead Shepherd on Counter Terrorism di ASEAN 

berusaha untuk terus melakukan inisiatif demi membangun kerjasama dalam upaya 

pencegahan ekstrimisme berbasis kekerasan di kawasan Asia Tenggara. Bentuk 

keberhasilan ini ditandai dengan berhasil disahkannya dua dokumen untuk menjawab 

tantangan terhadap permasalahan supranasional yang dihadapi oleh negara di Kawasan 

Asia Tenggara ialah untuk mencegah dan menanggulangi radikalisasi dan ektrimisme 

berbasis kekerasan yang mengarah ke terorisme, kedua dokumen tersebut ialah ASEAN 

Plan of Action to Prevent and Counter the Rise of Radicalisation and Violent Extremism 

2018-2025 dan Bali Work Plan 2019-2025.  

Pertemuan diawali pada meeting ke 10 AMMTC, dilakukan  Special ASEAN 

Ministerial Meeting on the Rise of Radicalisation and Violent Extremism 

(SAMMRRVE) untuk pertama kalinya yang memusatkan pada pembahasan mengenai 

Counter radicalisation and violent extremism, analisis faktor dan masalah mengenai 

kekerasan ekstremisme, program rehabilitasi dan reintegrasi. Pembahasan ini kemudian 

dilanjutkan pada pertemuan ke 11 AMMTC yang mengadopsi dan merevisi ASEAN 
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Comprehensive Plan of Action on Countering Terrorism (ACPoA on CT) yang juga 

membahas mengenai isu-isu terkait radikalisasi dan ekstremisme kekerasan. Selain itu, 

pertemuan ini juga mengadopsi Manila Declaration yang merupakan Ad-hoc Experts 

Working Group dibawah SOMTC dengan tujuan untuk untuk merumuskan dan 

mengembangkan ASEAN Plan of Action yang diselenggarakan oleh Indonesia. 

Selanjutnya Plan of Action tersebut akhirnya berhasil diadopsi pada pertemuan 

AMMTC ke 12 yang disebut dengan ASEAN Plan of Action to Prevent and Counter the 

Rise of Radicalisation and Violent Extremism. Diadopsinya ASEAN PoA PCRVE 

menjadi rujukan bagi tiap negara anggota ASEAN untuk menyusun rencana aksi 

nasional negaranya masing-masing, selain itu juga menjadi awal penyusunan Bali 

Workplan yang secara official di adopsi pada pertemuan ke 13 AMMTC yang menjadi 

rujukan bagi negara di ASEAN untuk melaksanakan kegiatan/aktivitas yang diperlukan 

serta memantau efektivitasnya dalam mencegah dan menanggulangi radikalisme dan 

ekstremisme berbasis kekerasan. 

Berhasil disakhannya kedua dokumen tersebut menjadi jalan keluar bagi negara di 

kawasan Asia Tenggara termasuk Indonesia dalam melakukan pencegahan dan 

penanggulangan ekstremisme kekerasan. Hal ini terjadi karena permasalahan mengenai 

ekstremisme kekerasan merupakan permasalahan supranasional yang tentunya tidak 

dapat diselesaikan tanpa adanya diplomasi dengan negara lain. Isu yang kerap menjadi 

perhatian Indonesia ialah mengenai Jamaah Ansharut Daulah (JAD), Foreign Terrorist 

Fighter, dan keadaan pandemi yang menyebabkan berbagai transaksi mencurigakan 

terjadi sekitar 101% kenaikan transaksi yang dimaksudkan dan telah tercatat pada Pusat 

Kajian Anggaran 2022 (DPR RI, 2022). Secara terkhusus mengenai isu Jamaah 

Ansharut Daulah yang berafiliasi dengan ISIS, semenjak ditetapkannya Undang-undang 

nomor 5 tahun 2018, pemerintah menyatakan bahwa Jamaah Ansharut Daulah (JAD) 
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merupakan organisasi pendukung ISIS yang ada di Indonesia, dan dinyatakan sebagai 

organisasi terlarang. Hal ini membuat pola pergerakan kelompok radikal menjadi acak, 

sehingga para pendukung ISIS mengubah strategi mereka dari yang awalnya jihad 

melalui organisasi atau Jihad Tanzim, menjadi jihad individu (Jihad Fardiyah). JAD 

memperkuat kerahasian mereka dengan cara membangun kelompok kecil dengan 

beranggotakan dua sampai lima orang demi meningkatkan kerahasiaan mereka. Hal ini 

dinyatakan efektif untuk menghindari dan mengelabuhi aparat keamanan, karena jika 

suatu kelompok telah tertangkap, maka kelompok lain tidak perlu khawatir untuk 

bersembunyi, mereka tetap dapat melanjutkan serangan tanpa harus memecah fokus 

mereka. Pola dan pengoprasian JAD juga dianggap unik, merka menggunakan pola 

Lone Wolf yang merupakan serangan tanpa adanya pemimpin. Serangan ini sulit 

dideteksi karena pelakunya merupakan anggota yang tidak aktif ketika suatu kejadian 

teror terjadi. Kemudian JAD juga mengoprasikan near enemy dimana target utamanya 

ialah musuh terdekat, orang-orang yang bukan berasal dari kelompok mereka, biasanya 

menargetka  ‘orang kafir’ atau bahkan muslim lainnya yang tidak setuju dengan doktrin 

yang mereka bawa. JAD juga kerap melakukan perekrutan melewati sosial media yang 

dianggap lebih cepat menciptakan seorang teroris, dan dapat menciptakan lone wolf. 

Serangan yang terjadi seperti pada tahun 2019 terjadi peristiwa Bom Sibolga di bulan 

Maret, dan penusukan terhadap Wiranto di bulan Oktober, Banten. Tahun 2022 juga 

terjadi aksi bom bunuh diri di Sulawsei tepatnya di depan Gereja Katedral Makasar.  

Selain itu, isu mengenai para migran yang kembali (Foreign Terrorist Fighter) 

seperti yang disinggung Kepala BNPT Komjen Pol. Boy Rafli Amar melalui report 

CNN Indonesia pada saat rapat kerja dengan Komisi III DPR RI yang mengatakan 

bahwa FTF yang pulang tentunya memiliki kemampuan dalam berperang, dan tidak 

menutup kemungkinan bahwa akan adanya perekrutan anggota baru, juga memfasilitasi 
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jaringan teroris lokal bahkan internasional, terhitung ada 2157 WNI dengan rinciannya 

anak-anak sebanyak 315 dan perempuan sebanyak 333, dan negara yang menjadi tujuan 

utama dalah Irak dan Suriah (CNN Indonesia, 2022). FTF dianggap dapat mendoktrinasi 

orang lain dan memfasilitasi aktivitas radikal dengan dibantu oleh jaringan jihadis 

seperti JAD atau bahkan jihadis lain di Asia Tenggara. 

Seperti halnya ketika peristiwa 9/11 dan kampaye GWOT dilaksanakan dan 

ditujukan untuk kaum muslim radikal yang dikhususkan di Asia Tenggara, terkhusus 

pada lima negara yaitu Indonesia, Malaysia, Filipina, Thailand, dan Singapura, dugaan 

tersebut tentunya bukan tanpa alasan, hal ini didasari pada Kawasan Asia Tenggara 

dianggap menjadi salah satu kawasan yang memiliki perbatasan longgar dan kontrol 

terhadap pemerintahan yang juga terbatas, sehingga kerap kali dimanfaatkan sebagai 

target dan sasaran terhadap terorisme, juga dipercayai menjadi wilayah baru bagi 

jaringan Al Qaeda (Pradnyana, 2022). Tabel 1. Asia Pacific GTI Score tiga negara di 

Asia Tenggara yang menjadi peringkat teratas selama dekade terakhir. 

Tabel 1.1 Asia Pacific Global Terrorism Index 

 

(Sumber: Global Terrorism Index, 2022) 



5 

 

Menurut Global Terrorism Index 2022: Measuring the Impact of Terrorism  tiga 

negara di kawasan Asia Tenggara yang dimaksud memiliki serangan terorisme tertinggi 

jatuh kepada Filipina, Thailand, dan Indonesia. Filipina memiliki tingkat kematian 

tertinggi selama dekade terakhir, mencatat lebih dari 1.000 dari 3.250 kematian akibat 

terorisme di wilayah. Serangan di Indonesia juga menjadi lebih mematikan pada tahun 

2021 dan mencatat kerusakan tertinggi kedua di kawasan Asia Pasifik. Kemudian 

Thailand mencatat jumlah kematian tertinggi kedua sejak tahun 2011, dengan 776 

kematian. Namun, kematian akibat terorisme di Thailand terus menurun sejak 

puncaknya yang terjadi pada tahun 2011 dengan 178 kematian. Pada tahun 2021, hanya 

tujuh kematian terkait teror yang tercatat di Thailand, setengah dari jumlah kematian di 

Thailand pada tahun 2020 (Institute for Economics & Peace, 2022). Record tersebut 

juga diperkuat seperti tampilan pada Grafik 1. Insiden Terorisme di Asia Tenggara 

Grafik 1.1 Global Terrorism Database  

 

(Sumber: Global Terrorism Database, 2021) 

Menurut Grafik dari Global Terrorism Database menunjukan dinamika naik dan 

turun, tercatat sebanyak 1134 insiden telah terjadi dari tahun 2019 hingga 2020 menurut 

GTD. Filipina menjadi negara dengan angka penyerangan terorisme tertinggi dikawasan 
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Asia tenggara, disusul dengan Thailand dan Myanmar. Indonesia juga termasuk dalam 

salah satu negara yang memiliki ancaman terhadap terorisme yang cukup tinggi. 

Semakin parahnya peningkatan acaman terhadap terorisme di Indonesia, tercatat telah 

terjadi berbagai transaksi yang mencurigakan selama pandemi, sekitar 101 persen 

kenaikan transaksi yang dimaksudkan telah terjadi (DPR RI, 2022). 

Jika dilihat dari data-data yang tercatat maka tidak heran jika negara di Kawasan 

Asia Tenggara dianggap negara yang kerap menjadi target atau sasaran dari para 

ekstremis, seperti halnya ketika peristiwa 9/11 terjadi. Dinamika mengenai kegiatan 

ekstremisme kekerasan menyebabkan Indonesia bersama dengan negara-negara 

dikawasan Asia Tenggara lainnya berupaya untuk melakukan pencegahan dan 

penanggulangan terhadap ekstremisme tersebut sesuai dengan The ASEAN Political and 

Security Blueprint (2015 – 2025) yang telah sepakat untuk menyetujui ASEAN sebagai 

komunitas yang toleran dan moderasi untuk menjembatani perbedaan termasuk 

melawan ekstremisme kekerasan yang akan memperkuat demokrasi, pemerintahan yang 

baik, supremasi hukum, dan pemajuan, juga perlindungan hak asasi manusia, serta 

kebebasan fundamental. Kerjasama antara Indonesia dan ASEAN ini juga didukung 

oleh ASEAN Dialogue Partners / negara mitra ASEAN sehingga tercipta diplomasi 

multilateral dalam pencegahan dan penanggulangan ekstremisme. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Dari latar belakang diatas, Peneliti memiliki fokus penelitian yaitu bagaimana 

Diplomasi Multilateral Indonesia melalui ASEAN dalam Pencegahan dan 

Penanggulangan Ekstremisme 2019-2022 ?  

1.3 Tujuan Penelitian  

Tujuan dari penelitian ini ialah untuk menjelaskan dan menjawab pertanyaan 

mengenai bagaimana Diplomasi Multilateral Indonesia melalui ASEAN dalam 

Pencegahan dan Penanggulangan Ekstremisme 2019-2022. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan yang tertulis pada tujuan penelitian, maka penelitian ini diharapkan 

memberi manfaat Pendidikan baik itu secara langsung ataupun tidak langsung. Ada pun 

manfaat penelitian ini ialah diantaranya sebagai berikut : 

1. Manfaat teoritis  

Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai : 

a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan dan juga kontribusi 

dalam pengembangan pengetahuan dan informasi mengenai pembahasan 

tentang Diplomasi Multilateral Indonesia melalui ASEAN dalam Pencegahan 

dan Penanggulangan Ekstremisme 2019-2022. 

b. Dapat memberikan wawasan mengenai Bali Work Plan sebagai bentuk 

diplomasi yang telah diterapkan Indonesia melalui ASEAN dan mengetahui 

tentang ASEAN US Regional Workshop sebagai salah satu bentuk 

pengimplementasian dari kegiatan yang ada dalam Bali Workplan. 
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c. Menambah pengetahuan tentang isu penting di lapaangan dengan melihat 

berbagai update yang terjadi mengenai permasalahan terorisme di dalam 

lingkup kawasan (ASEAN).  

d. Menambah wawasan mengenai Rencana Aksi Nasional Pencegahan dan 

Penanggulangan Ekstremisme Berbasis Kekerasan yang Mengarah pada 

Terorisme Tahun 2020 – 2024. 

2. Manfaat praktis  

Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi sebagai 

berikut : 

a. Manfaat untuk peneliti, diharapkan dapat berkontribusi dalam peningkatan 

cara berpikir yang kritis terhadap ilmu yang didapat sehingga dapat 

menjelaskan, juga memberikan pemahaman terhadap tahapan negosiasi yang 

ada sebelum diadopsinya Bali Work Plan.   

b. Manfaat untuk lembaga dan komunitas, diharapkan dapat berguna sebagai 

bahan rujukan dan referensi untuk mencapai suatu kesepakatan dalam 

diplomasi terkait mengenai tahapan negosiasi, juga sebagai bahan evaluasi 

bagi komunitas atau lembaga terkait dalam unsur pengimplementasian 

terhadap Bali Work Plan. 

c. Manfaat bagi pembaca, diharapkan dapat memberi dan menjadi sumber 

informasi mengenai data-data terkait yang berhubungan dengan Studi 

Hubungan Internasional baik untuk masyarakat, dosen, mahasiswa, juga 

peneliti berikutnya.   
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